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7.1. Kesimpulan 

BAB7 

KES~PULANDANSARAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan terhadap 

beberapa faktor tangibles / bukti fisik (Xl), reliability / keandalan (Xl), 

responsiveness / daya tangggap (X3), assurance / jaminan (X4), empathy / 

kepedulian (Xs) yang mempengaruhi kepuasan keluarga pasien (Y), maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis yang didapat, terlihat bahwa hasil uji yang 

diperoleh secara bersama-sama variabel bebas tangibles / Bukti fisik, 

reliability / keandalan, responsiveness / daya tangggap, assurance / 

jaminan, empathy / kepedulian terhadap variabel terikat kepuasan keluarga 

pasien dengan Fhitung = 101,76 lebih besar dari Ftabel 2,31. Untuk nilai 

koefisien determinasi berganda (R2) yang didapatkan adalah sebesar 84,3% 

(Adjusted R-square = 0,843). Dapat diambil kesimpulan bahwa besarnya 

pengaruh variabel bebas tangibles / bukti fisik, reliability / keandalan, 

responSiveness / daya tangggap, assurance / jaminan, empathy / 

kepedulian dengan variable terikat kepuasan keluarga pasien sebesar 

84,3%, sedangkan 15,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian. Dan nilai koefisien determinasi (r2) terbesar adalah untuk 

variabel tangibles / bukti fisik sebesar 0,1954 (19,54%) artinya secara 

parsial variabel tangibles / bukti fisik memberikan pengaruh yang paling 

dominan terhadap kepuasan keluarga pasien dengan nilai persentase 
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hubungan sebesar 19,54%. 

2. Kelima variabel bebas secara parsial juga memberikan pengaruh terhadap 

kepuasan keluarga pasien, hal ini dikarenakan variabel tangibles / bukti 

fisik thitung = 4,779 > ttabel sebesar 1,9855, reliability / keandalan thitung = 

3,694> ttabel sebesar 1,9855, responsiveness / daya tangggap eX3), thitung = 

2,658 > ttabel sebesar 1,9855, assurance / jaminan thitung = 3,021 > ttabel 

sebesar 1,9855, empathy / kepedulian thitung = 2,415> ttabel sebesar 1,9855. 

7.2. Saran 

Kesimpulan di atas dapat dikemukakan menjadi beberapa saran yang 

bermanfaat bagi Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya untuk meningkatkan 

kepuasan pasien dimasa yang akan datang, adapun saran-saran tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan melihat pengaruh 

kepuasan pasien terhadap loyalitas pasien serta dampak loyalitas yang 

timbul pada masyarakat yang akan menggunakan jasa pengobatan di 

Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya, dengan demikian dampak penelitian 

ini akan membawa perkembangan bagi bisnis jasa kesehatan. 

2. Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya sebaiknya lebih meningkatkan lagi 

kelima faktor kualitas layanan, khususnya pada variabel responsiveness / 

daya tanggap dikarenakan sulitnya petugas Rumah Sakit Jiwa Menur bila 

dimintai bantuan dan kurang cepat dalam melayani keinginan pasien. 

Demikian variabel lainnya tetap juga hams dipertahankan agar kepuasan 

pasien dapat terjaga. 



89 

3. Strategi yang harus diterapkan untuk Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya, 

salah satunya adalah Pimpinan dapat memberikan suatu pelatihan kepada 

petugas Rumah Sakit Jiwa Menur seperti pemberian contoh dalam 

melayani pasien, cara melaksanakan dan menjalankan tugasnya, serta 

pemberian contoh bagaimana cara menanggapi dan berkomunikasi yang 

baik kepada pasien. 

4. Mengikuti seminar-seminar atau workshop yang diharapkan dapat menjadi 

penambah wawasan dalam dunia kesehatan, kemajuan teknologi, dan 

perkembangan penyakit-penyakit yang saat 1m semakin luas 

penyebarannya. Penyediaan kotak saran atau keluhan, sebab kotak saran 

ini adalah hal yang sangat subjektif. Hasil dari saran dan keluhan tersebut 

diharapkan dapat sebagai feedback untuk mengetahui keinginan dan 

pendapat dari setiap pasien dan dengan demikian Rumah Sakit Jiwa Menur 

Surabaya tidak semata-mata hanya menjalankan usahanya saja tetapi dapat 

sebagai masukan untuk mengembangkan usaha, mengingat semakin 

banyak tempat layanan kesehatan yang bermunculan. 

5. Bagi peneliti-peneliti yang terkait, terbuka peluang untuk mengembangkan 

penelitian ini untuk menjadi lebih baik. Baik menggunakan variabel

variabel lain di luar faktor kualitas layanan, dimana dapat membantu 

mempetjelas tentang kepuasan pasien lebih dalam. 
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